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Abstrak—Penelitian yang diuraikan dalam studi ini bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana kinerja akademik dipengaruhi oleh
efikasi diri, motivasi akademik, dan sumber daya teknologi informasi dan komunikasi. Studi ini melibatkan desain kuantitatif dengan
menggunakan alat analisis regresi linear berganda. Populasi sasaran adalah 120 mahasiswa yang sedang menjalankan studinya di
Kota Surabaya. Teknik pengambilan sampelnya adalah purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif
yang signifikan antara efikasi diri dengan kinerja akademik mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi
cenderung mencapai prestasi akademik yang lebih baik. Selain itu, motivasi akademik juga memiliki pengaruh yang kuat terhadap
kinerja akademik. Mahasiswa yang termotivasi dapat mencapai tujuan akademik mereka dan cenderung mencapai hasil yang lebih
tinggi. Sumber daya teknologi informasi dan komunikasi juga ditemukan memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja
akademik. Mahasiswa yang memiliki akses dan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran
mereka memiliki peluang lebih besar untuk mencapai prestasi akademik yang lebih tinggi.

Kata Kunci: Kinerja Akademik; Efikasi Diri; Motivasi Akademik; Sumber Daya Teknologi Informasi dan Komunikasi

Abstract—The research described in this study aims to evaluate the extent to which academic performance is influenced by self-
efficacy, academic motivation, and information and communication technology resources. This study involved a quantitative design
using multiple linear regression analysis tools. The target population is 120 students who are carrying out their studies in the city of
Surabaya. The sampling technique is purposive sampling. The research results show that there is a significant positive relationship
between self-efficacy and student academic performance. Students who have a high level of self-efficacy tend to achieve better
academic achievements. Apart from that, academic motivation also has a strong influence on academic performance. Motivated
students can achieve their academic goals and tend to achieve higher results. Information and communication technology resources
were also found to have a significant impact on academic performance. Students who have access to and use information and
communication technology in their learning process have greater opportunities to achieve higher academic achievements.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah aspek kunci pada perkembangan individu dan masyarakat, dan pemahaman lebih dalam mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi kinerja akademik dapat memberikan wawasan yang berharga bagi pembelajaran yang
lebih efektif dan hasil yang lebih baik. Kinerja akademik adalah refleksi dari pencapaian dan prestasi seseorang dalam
dunia pendidikan. Hal ini mencakup beragam aspek yang mencerminkan kemampuan dan komitmen mahasiswa dalam
menguasai materi pelajaran, mengikuti instruksi, dan mencapai tujuan pendidikan mereka (Caldwell & Obasi, 2010;
Munir et al., 2022). Kinerja akademik yang baik seringkali dianggap sebagai pintu gerbang menuju peluang pendidikan
dan karier yang lebih cerah (Park et al., 2015; ; Wardayanti et al., 2022).

Banyak penelitian telah menunjukkan bahwa tingkat efikasi diri seseorang dapat memengaruhi kinerja akademik
mereka (Mone et al., 1995; Chemers et al., 2001). Efikasi diri yang merujuk pada keyakinan individu akan
kemampuannya untuk berhasil dalam tugas atau aktivitas tertentu yang menjadi fokus perhatian dalam pendidikan
(Pramudya & Mardikaningsih, 2021; Puozzo & Audrin, 2021). Individu dengan efikasi diri yang tinggi lebih cenderung
memiliki motivasi yang kuat untuk belajar, merasa yakin dalam menghadapi tugas-tugas akademik yang sulit, dan
memiliki tingkat ketahanan yang lebih baik saat menghadapi kegagalan (Darmawan, 2022). Ini mengindikasikan bahwa
individu dalam menghadapi kesulitan maupun rintangan dalam studi mereka, mereka mampu menghadapinya dan tidak
menyerah begitu saja (Lestari et al., 2020; Darmawan & Mardikaningsih, 2022). Mereka lebih cenderung mencari
solusi, mencoba lebih keras, dan bertahan dalam menghadapi hambatan akademik (Mardikaningsih et al., 2020;
Darmawan, 2021). Ketika individu memiliki efikasi diri yang tinggi terkait dengan kemampuan akademik mereka,
mereka cenderung lebih termotivasi untuk mencapai kinerja akademik yang tinggi (Lent et al., 1986; Wood & Locke,
1987).

Motivasi memainkan peran penting dalam kehidupan pendidikan individu dan pencapaiannya (Kabritchi et al.,
2010; Mardikaningsih & Arifin, 2022). Motivasi dipandang sebagai usaha seseorang untuk menyelesaikan tugasnya,
mendedikasikan usaha yang diperlukan dan meneruskannya (Darmawan, 2016; Gani, 2022; Irfan, 2022). Konsep
motivasi ini berfungsi ketika seseorang bersemangat untuk memuaskan suatu kebutuhan atau keinginan (Holder, 2007;
Djazilan & Darmawan, 2021). Motivasi bukan sekadar dorongan sementara, tetapi juga merupakan faktor yang dapat
mempengaruhi pola perilaku jangka panjang (Munir et al., 2022; Sinambela & Mardikaningsih, 2022; Lestari &
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Darmawan, 2014). Ketika seseorang ditenagai oleh motivasi yang kuat, ia lebih cenderung untuk bertahan dalam
mengatasi rintangan dan mempertahankan konsistensi dalam mencapai tujuannya (Djazilan & Darmawan, 2022;
Mardikaningsih & Darmawan, 2022). Motivasi bukan hanya tentang memulai tugas, tetapi juga tentang
mempertahankan komitmen dan ketekunan untuk mencapai hasil yang diinginkan (Arifin & Mardikaningsih, 2022;
Darmawan, 2022). Motivasi tercermin dalam pilihan tugas akademik peserta didik, waktu dan upaya yang mereka
alokasikan untuk setiap tugas, ketekunan mereka dalam tugas akademik (Issalillah & Khayru, 2021). Individu akan
terlibat dan tertarik pada tindakan yang dianggap mempunyai kemungkinan untuk memenuhi kebutuhan maupun
keinginannya (Arifin & Irfan, 2021; Retnowati et al., 2021; Jahroni, 2022). Motivasi juga memungkinkan mereka
dengan tepat menangani hambatan yang mereka temui dalam proses pembelajaran (Celikbz, 2009; Halizah &
Mardikaningsih, 2022). Individu yang memiliki motivasi akademik yang tinggi cenderung lebih rajin dalam
mempelajari materi pelajaran (Halizah et al., 2022). Hal ini dapat menghasilkan pemahaman yang lebih baik dan
peningkatan dalam hasil ujian dan tugas yang mengintegrasikan mereka mencapai Kinerja akademik (Gutiérrez &
Fernandez, 2014; Dogan, 2015).

Dengan dunia yang semakin terdigitalisasi, menentukan hubungan antara penggunaan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) dan hasil pendidikan mempunyai relevansi khusus untuk memandu pengambilan keputusan
kebijakan pendidikan dengan cara yang masuk akal (Gdmez-Fernandez & Mediavilla, 2021). Komunikasi merupakan
unsur penting dalam proses pembelajaran (Darmawan et al., 2021). Sumber daya teknologi informasi dan komunikasi
telah menjadi faktor yang semakin dominan dalam pendidikan modern. Kebutuhan akan teknologi informasi dan
komunikasi dalam kaitannya dengan pembelajaran individu semakin meningkat secara global (Szabo & Underwood,
2004; Wahyudi et al., 2021). Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang berkelanjutan membantu
individu berprestasi secara akademis. Dengan perkembangan teknologi, individu sekarang memiliki akses lebih besar ke
sumber daya pembelajaran online, alat bantu belajar, dan platform komunikasi yang dapat meningkatkan pengalaman
belajar mereka (Liu et al., 2020). Tantangan terbesar dalam pengintegrasian TIK dalam pendidikan adalah tingkat
keakraban pendidik dengan teknologi tersebut dan kemampuan untuk mengimplementasikan praktik pendidikan yang
tepat dengan menggunakan TIK, bukan hanya mengadopsi teknologi baru tanpa pertimbangan matang (Rhema &
Miliszewska, 2010). Hal ini karena TIK memberikan akses yang sama kepada semua pengguna terhadap sumber daya
pendidikan, tanpa memandang lokasi mereka. Selain itu, sumber daya TIK juga memungkinkan staf akademik dan
mahasiswa untuk berkomunikasi dan berinteraksi yang dapat meningkatkan keterikatan mahasiswa dalam proses
pembelajaran mereka. Penggunaan TIK dalam metode pengajaran yang tepat dapat meningkatkan keterikatan individu
dan Kkinerja akademik mereka (Park & Weng, 2020).

Pendidikan termasuk aspek penting pada pembangunan individu dan masyarakat. Kinerja akademik yang baik
dalam menjadi salah satu ukuran keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan. Untuk mencapai kinerja akademik
yang optimal, sejumlah faktor memainkan peran pada pengembangan dan pencapaian hasil akademik yang memuaskan.
Penelitian ini akan menguraikan dampak efikasi diri, motivasi akademik, dan sumber daya teknologi informasi dan
komunikasi terhadap kinerja akademik. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai hubungan antara faktor-faktor
ini, pendidik dan pengambil kebijakan dapat mengembangkan strategi pendekatan pembelajaran yang lebih efektif,
mengoptimalkan motivasi akademik, memperkuat keyakinan diri mereka, dan memanfaatkan teknologi untuk
meningkatkan hasil akademik. Selanjutnya, penelitian ini dapat memberikan landasan yang kuat bagi upaya pembaruan
dan perbaikan dalam sistem pendidikan yang akan membantu menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih
berdaya dan inklusif.

2. METODE PENELITIAN

Studi ini melibatkan desain kuantitatif. Populasi studi ini diberikan pada mahasiswa perguruan tinggi yang berada di
Kota Surabaya. Populasi terdiri dari 120 mahasiswa yang dipilih dengan ketentuan domisili Kota Surabaya dan
merupakan mahasiswa dengan jurusan teknik informatika, sistem informasi, dan ilmu komunikasi yang hanya
diperkenankan mengisi kuesioner. Untuk teknik pengambilan sampelnya ialah purposive sampling. Studi ini
menyertakan tiga variabel bebas terhadap satu variabel terikat.

Kinerja akademik mencakup prestasi belajar, pencapaian akademik, nilai-nilai, dan keberhasilan. Ini dapat
diukur melalui hasil tes, tugas, proyek, dan evaluasi (Yagci, 2022). Terdapat empat indikator untuk mengukur Kinerja
akademik, yaitu a) penelitian dan publikasi (research and publication); b) inovasi (innovation); ¢) pembelajaran
interaktif (interactive learning); dan d) peningkatan kapasitas (capacity building) (Paudel, 2021).

Efikasi diri mencerminkan keyakinan mahasiswa akan kemampuannya untuk mencapai hasil yang baik dalam
pembelajaran dan penilaian (Adams et al. 2020). Ada tiga indikator untuk mengukur variabel efikasi diri diataranya
adalah a) ekspektasi efikasi diri akademik (academic self-efficacy expectancy); b) ekspektasi efikasi diri sosial (social
self-efficacy expectancy); dan c) ekspektasi efikasi diri emosional (emotional self-efficacy expectancy) (Celikkaleli et
al. 2006).

Motivasi akademik adalah kekuatan psikologis atau dorongan yang mendorong seseorang untuk mencapai tujuan
akademiknya, termasuk pencapaian yang tinggi dalam prestasi akademik serta peningkatan pengetahuan (Clark et al.,
2014). Bozanoglu (2004) mengidentifikasi mengenai tiga indikator dari motivasi akademik diantarannya yaitu a)
penemuan diri (selfdiscovery); b) menggunakan pengetahuan (using the knowledge); ¢) penemuan (discovery).
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Sumber daya teknologi informasi dan komunikasi adalah sebuah revolusi yang melibatkan penggunaan
komputer, internet dan teknologi telekomunikasi lainnya dalam setiap aspek upaya manusia (Ubogu & Orighofori,
2020). Sumber daya teknologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan adalah cara pendidikan yang menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi untuk mendukung, meningkatkan, dan mengoptimalkan penyampaian informasi.
Ini adalah bidang luas yang mencakup komputer, telepon, jaringan seluler, satelit, komunikasi, media penyiaran, dan
bentuk komunikasi lainnya (Fleming et al., 2007). Untuk itu ada tiga indikator sebagai ukuran dari variabel sumber
daya teknologi informasi dan komunikasi diantaranya adalah a) pembelajaran virtual (virtual learning); b) pembelajaran
berbasis elektronik (e-learning); c) praktik jaringan (networking practices) (Sylva, 2016).

Kuesioner terstruktur diberikan kepada responden. Pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner mengaplikasikan skala
Likert lima poin yang berkisar dari 1 sangat tidak setuju hingga 5 sangat setuju. Kemudian hasil kuesioner divalidasi
oleh uji validitas, reliabilitas dan asumsi klasik. Untuk menentukan reliabilitasnya, digunakan Cronbach’s alpha. Nilai
reliabilitasnya sebesar 0,6 yang menegaskan kuesioner sebagai alat yang handal dalam mengukur variabel yang terkait
pada penelitian ini. Untuk selanjutnya di uji menggunakan regresi linear berganda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Ada 120 responden awalnya berpartisipasi. Namun, dari jumlah tersebut, hanya 92 responden yang berhasil
mengisi kuesioner sesuai dengan ketentuan dan menjadi bagian dari sampel penelitian. Hasil perhitungan ringkasan
distribusi frekuensi karakteristik responden menggambarkan gambaran karakteristik mahasiswa di berbagai universitas
di Kota Surabaya. Dari segi jenis kelamin, dari total 92 mahasiswa yang menjadi sampel penelitian, sebanyak 57 orang
atau sekitar 62% merupakan mahasiswa perempuan, sedangkan sisanya sebanyak 35 orang atau sekitar 38% berjenis
kelamin laki-laki. Sementara itu, jika dilihat dari asal jurusan masing-masing mahasiswa, ditemukan bahwa mahasiswa
jurusan teknik informatika memiliki jumlah terbanyak, yaitu sebanyak 44 orang, yang merupakan sekitar 48% dari total
sampel. Selanjutnya, jurusan ilmu komunikasi diikuti dengan 28 orang atau sekitar 30% dari total sampel, dan sisanya,
yaitu 20 orang atau sekitar 22%, berasal dari jurusan sistem informasi. Berdasarkan tingkat semester, rata-rata
responden berada di semester 5, yaitu sebanyak 41 orang (sekitar 44.57%). Kemudian diikuti oleh mahasiswa yang
berada di semester 7 sebanyak 33 orang (sekitar 35.87%). Sisanya terdistribusi di semester 1 dengan jumlah 11 orang
(sekitar 11.96%) dan semester 3 dengan jumlah 7 orang (sekitar 7.61%).

Pada analisis data ini akan beberapa pengujian dilakukan untuk mengevaluasi apakah data tersebut telah
memenuhi syarat atau belum, dengan melakukan uji validitas. Validitas adalah sejauh mana suatu pernyataan
mencerminkan kenyataan yang sebenarnya terjadi pada objek tertentu, dan pengumpulan data yang digunakan untuk
menguji pernyataan tersebut akan menentukan tingkat validitasnya. Hasil uji validitas terhadap semua item kuesioner
variabel independen dan variabel dependen menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,3. Ini memiliki arti pernyataan
dalam variabel X.1 (efikasi diri); X.2 (motivasi akademik); dan X.3 (sumber daya teknologi informasi dan komunikasi)
dapat dianggap valid atau sah.

Selanjutnya, reliabilitas akan dievaluasi menggunakan Cronbach’s alpha. Jika nilai tersebut melebihi 0,6, maka
dapat dianggap bahwa pengujian telah menghasilkan data yang handal. Reliabilitas penelitian ini sudah terjamin karena
nilai Cronbach’s alpha reliability melebihi 0,6.

Gambar 1 di bawa menunjukkan bahwa grafik uji normalitas yang memiliki pemahaman bahwa tersebarnya hasil
data disekitar garis diagonal dengan penyebaran yang dapat mengikuti arah garis diagonal secara konsisten. Dari hasil
ini, menyiratkan bahwa adanya regresi yang digunakan pada studi telah berhasil memenuhi asumsi normalitas. Artinya,
distribusi residual atau kesalahan model regresi cenderung mendekati distribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
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Gambar 1. Uji Normalitas
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Uji heteroskedastisitas akan digunakan grafik Scatter Plot sebagai evaliasi apakah ada ketidakseragaman varians
dari residual (faktor gangguan) untuk semua nilai variabel bebas. Dari gambar 2, terlihat titik-titik di grafiknya tidak
mengumpul hanya di atas atau di bawah garis dengan pola yang jelas. Sebaliknya, titik-titik tersebut tersebar dengan
pola yang tidak konsisten. Maka dari itu, ini memiliki indikasi model regresi ini tidak mengandung heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas

Uji Durbin-Watson (DW) adalah salah satu alat statistik = untuk menemukan keberadaan autokorelasi. Nilai DW
yang diinginkan biasanya berada pada kisaran antara 1,5 hingga 2,5. Dalam kasus studi yang dijelaskan, seperti yang
terlihat di Tabel 1 nilai DW adalah sekitar 2,160, yang berarti nilai tersebut mendekati kisaran yang dianggap ideal.
Kemungkinan besar tidak ada autokorelasi yang signifikan, dan asumsi dasar pada analisis regresi mengenai
ketidakberkorelasian kesalahan sepertinya telah terpenuhi.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa X.1 (efikasi diri) memiliki nilai tolerance sebesar 0,647, yang lebih besar
dari 0,10, dan VIF sebesar 1,545, yang lebih kecil dari 10. X.2 (motivasi akademik) bernilai tolerance sebesar 0,594,
yang juga melebihi dari 0,10, dan VIF sebesar 1,685, yang juga lebih kecil dari 10. Sementara itu, X.3 (sumber daya
teknologi informasi dan komunikasi) memiliki nilai tolerance sebesar 0,516, yang lebih besar dari 0,10, dan VIF
sebesar 1,939, yang juga lebih kecil dari 10. Hasil ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas.
Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor
(VIF) kurang dari 10,00. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi signifikan antara variabel
independen, atau dengan kata lain, dapat dianggap sebagai model yang layak digunakan.

Tabel 1. Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 .866° .750 744 3.977 2.160

Dalam Tabel 3, terlihat hasil pengujian koefisien determinasi (R2) untuk variabel dependen pada studi ini.
Hasilnya menunjukkan bahwa sebanyak 74,4% dari variasi Y (kinerja akademik) dapat dijelaskan oleh variabel
independen, seperti X.1 (efikasi diri); X.2 (motivasi akademik); dan X.3 (sumber daya teknologi informasi dan
komunikasi). Sementara itu, sebanyak 25,6% sisanya dapat diatribusikan kepada variabel selain di studi ini.

Tabel 2. ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 5508.466 3 1836.155 116.090 .000°
Residual 1834.734 116 15.817
Total 7343.200 119

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji F menunjukkan bahwa nilai F-hitung sebesar 116,090. Selain itu, signifikansi F
sebesar 0,000, yang kurang dari tingkat signifikansi 0,05. Indikasi ini memberikan penjelasan hipotesis alternatif (Ha)
diterima, sementara hipotesis nol (Ho) ditolak. Dapat dinyatakan terdapat pengaruh bersama-sama (simultan) dari X.1
(efikasi diri); X.2 (motivasi akademik); dan X.3 (sumber daya teknologi informasi dan komunikasi) terhadap kinerja
akademik.

Tabel 3. Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig Collinearity Statistics
B Std. Error Beta ' Tolerance VIF
1 (Constant) 9.314 2.161 4.310 .000
X1 2.106 402 302 5.241 .000 .647  1.545
X2 1.776 417 256 4.256 .000 594  1.685
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Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Si Collinearity Statistics
B Std. Error Beta 9 Tolerance VIF
X3 2.827 .396 461 7.137 .000 516 1.939

Dari Tabel 1 di atas, dapat ditemukan persamaan regresi dalam penelitian ini sebagai berikut:
Y =9,314 + 2,106(X.1) + 1,776 (X.2) + 2,827 (X.3) + €

Dalam persamaan tersebut, variabel-variabel memiliki arti sebagai berikut:

Y = Kinerja Akademik

X.1 = Efikasi Diri

X.2 = Motivasi Akademik

X.3 = Sumber Daya Teknologi Informasi dan Komunikasi
€ = Standard Error

Hasil analisis regresi linear berganda ini memberikan beberapa kesimpulan berdasarkan nilai konstanta dan
koefisien beta:

Konstanta (9,314) menunjukkan bahwa jika kita mengabaikan pengaruh variabel X.1 (efikasi diri); X.2 (motivasi
akademik); X.3 (sumber daya teknologi informasi dan komunikasi atau jika keseluruhan variabel independen memiliki
nilai 0, maka variabel Y (kinerja akademik) akan memiliki nilai sekitar 9,314. Ini mengindikasikan bahwa tanpa
kontribusi dari ketiga variabel independen tersebut, tidak akan ada kinerja akademik (Y) yang dilakukan. Koefisien
regresi untuk variabel X.1 (efikasi diri) sebesar 2,106. Ini berarti bahwa jika variabel X.1 (efikasi diri) meningkat
sebesar 1 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap, maka kinerja akademik () akan meningkat sebesar 2,106. Hasil ini
juga menunjukkan bahwa variabel X.1 (efikasi diri) memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja akademik
(). Koefisien regresi untuk variabel X.2 (motivasi akademik) adalah 1,776. Ini memberikan pemahaman pada variabel
X.2 (motivasi akademik) meningkat sebesar 1 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap, maka kinerja akademik ()
akan meningkat sebesar 1,776. Hasil ini juga menunjukkan bahwa variabel X.2 (motivasi akademik) memiliki
signifikansi terhadap Kinerja akademik (). Koefisien regresi untuk variabel X.3 (sumber daya teknologi informasi dan
komunikasi) adalah 2,827. Ini berarti bahwa jika variabel X.3 (sumber daya teknologi informasi dan komunikasi)
meningkat sebesar 1 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap, maka kinerja akademik (YY) akan meningkat sebesar
2,827. Hasil ini juga menunjukkan bahwa variabel X.3 (sumber daya teknologi informasi dan komunikasi) berpengaruh
positif signifikan terhadap Kinerja akademik (). Hasil uji parsial (uji t) yang terdokumentasi pada Tabel 3,
mengindikasikan beberapa hal sebagai berikut ini:

1. Variabel X.1 (efikasi diri) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih rendah dari tingkat signifikansi 0,05.
Selanjutnya, ketika mempertimbangkan nilai t hitung sebesar 5,241, yang lebih dari skor t tabel, dapat dinyatakan
bahwa secara parsial, variabel X.1 (efikasi diri) berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja akademik ().
Artinya HO ditolak dan H1 diterima.

2. Variabel X.2 (motivasi akademik) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000, yang juga lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05. Selanjutnya, nilai t hitung pada variabel X.2 (motivasi akademik) adalah 4,256, yang melebihi
nilai t tabel. Ini mengindikasikan secara parsial, variabel X.2 (motivasi akademik) ada indikasi pengaruh positif
secara signifikansi pada kinerja akademik (), bahwa HO ditolak dan H2 diterima.

3. Variabel X.3 (sumber daya teknologi informasi dan komunikasi) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000, yang
juga lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05. Selanjutnya, nilai t hitung untuk variabel X.3 (sumber daya teknologi
informasi dan komunikasi) adalah 7,137, yang melebihi nilai t tabel. Dapat dinyatakan secara parsial, variabel X.3
(sumber daya teknologi informasi dan komunikasi) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja
akademik (). Artinya HO ditolak dan H3 diterima.

Dari analisis yang telah dilakukan, terlihat bahwa hubungan antara efikasi diri dan kinerja akademik
membuktikan ada tingkat signifikan. Hal ini mengindikasikan hasil yang positif dan sesuai pada studi dari Chemers et
al. (2001); Galla et al. (2014); Dogan (2015); Honicke dan Broadbent (2016); Stajkovic et al. (2018); Hayat et al.
(2020). Secara keseluruhan, penelitian mereka mengindikasikan bahwa tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung
berhubungan dengan kinerja akademik yang lebih baik. Ini karena keyakinan diri yang kuat dapat menjadi sumber
motivasi yang kuat untuk mencapai prestasi yang tinggi. Mahasiswa yang percaya pada kemampuan mereka cenderung
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Sebagai contoh, mahasiswa dengan efikasi diri cenderung memiliki pandangan
yang realistis tentang kemampuan mereka. Mereka akan menetapkan tujuan yang ambisius tetapi dapat dicapai yang
akan membantu mereka mengukur kemajuan mereka dan memotivasi diri mereka sendiri (Darmawan, 2019; Halizah et
al., 2020). Ini dapat diartikan bahwa ketika mahasiswa yang percaya mereka mampu berhasil dan cenderung lebih
termotivasi untuk belajar dengan mencapai prestasi akademik yang lebih baik (Kurniawan et al., 2022). Samuel dan
Warner (2021) mengatakan bahwa mahasiswa dengan efikasi diri yang tinggi cenderung lebih percaya diri, kurang
cemas, dan lebih terbuka terhadap tantangan akademik. Efikasi diri dapat memengaruhi perilaku belajar mahasiswa.
Mereka yang yakin dengan kemampuan mereka cenderung mengambil inisiatif untuk belajar, mengatasi hambatan
dengan lebih baik, dan lebih tekun dalam menghadapi tugas-tugas akademik (Djazilan & Hariani, 2022).

Hasil temuan mengindikasikan ada signifikansi pada variabel motivasi akademik terhadap variabel Kinerja
akasemik. Temuan ini menyiratkan ada kekonsistenan antara studi ini dengan studi dari Almalki (2019); Wu et al.
(2020); Wilkesmann et al. (2021) yang juga menemukan kesimpulan yang sama. Motivasi yang tinggi dapat membantu
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mahasiswa untuk lebih fokus dan berkonsentrasi pada tugas-tugas akademik mereka (Wolters & Rosenthal, 2000;
Khayru et al., 2022). Ketika mahasiswa memiliki tujuan yang jelas dan bersemangat untuk mencapainya, mereka lebih
cenderung untuk bekerja keras dan tidak terlalu terganggu oleh distraksi (Kurniawan, 2022). Ini dapat membantu
mahasiswa tetap gigih dan bertahan dalam menghadapi tantangan akademik (Darmawan & Djaelani, 2022). Mereka
lebih mungkin untuk terus belajar dan berusaha meskipun mengalami kesulitan atau kegagalan (Purwanti et al., 2014).
Hal ini dapat menghasilkan pemahaman yang lebih baik dan peningkatan dalam hasil belajar (Arifin & Kurniawan,
2022). Dalam rangka mencapai kinerja akademik yang lebih baik, memahami hubungan antara motivasi akademik dan
kinerja akademik. Penting untuk terus memantau dan mengevaluasi efektivitas langkah-langkah yang diambil dalam
mendukung motivasi akademik dan kinerja akademik mereka. Ini dapat mencakup strategi untuk meningkatkan
lingkungan belajar atau mengembangkan program bimbingan akademik (Ummat & Retnowati, 2022).

Hasil terakhir memberikan pernyataan bahwa sumber daya teknologi informasi dan komunikasi berperan
signifikan terhadap kinerja akademik. Hasil ini memberikan indikasi data yang valid dengan studi Park dan Weng
(2020); Gomez-Fernandez dan Mediavilla (2021). Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan TIK dalam pembelajaran
dan pendidikan dapat meningkatkan Kinerja akademik. Perangkat lunak TIK dapat membantu mahasiswa mengatur
jadwal, mengingat tenggat waktu, dan mengelola tugas-tugas akademik mereka. Ini dapat membantu mereka untuk
lebih efisien dalam penggunaan waktu mereka yang pada gilirannya dapat meningkatkan produktivitas dan kinerja
akademik (Drigas et al., 2015). Dosen juga harus mendorong mahasiswa untuk memanfaatkan TIK dalam proses
belajar, menyelesaikan masalah, berbagi pengetahuan, dan mengakses informasi. Hal ini dikarenakan TIK dapat
meningkatkan keterikatan mahasiswa yang meliputi sistem manajemen pembelajaran, perpustakaan digital, dan jaringan
kampus (Almarghani & Mijatovic, 2017). Pemanfaatan TIK yang baik dapat meningkatkan efisiensi operasional dan
produktivitas akademik. Hal ini dapat mencangkup infrastruktur TIK memadai dan perangkat lunak yang digunakan
diperbarui secara berkala.

4. KESIMPULAN

Efikasi diri, motivasi akademik, dan sumber daya teknologi informasi dan komunikasi (TIK) adalah faktor-faktor
penting yang saling terkait dalam memengaruhi kinerja akademik mahasiswa. Efikasi diri yang mencerminkan
keyakinan individu akan kemampuannya, telah terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja akademik.
Mahasiswa yang memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi cenderung mencapai prestasi akademik yang lebih baik karena
mereka memiliki keyakinan bahwa mereka mampu mengatasi tantangan pembelajaran. Motivasi akademik juga
memainkan peran kunci dalam mencapai kinerja akademik yang baik. Mahasiswa yang termotivasi dengan baik untuk
belajar dan mencapai tujuan akademik mereka lebih mungkin untuk mencapai prestasi yang tinggi. Selain itu,
penggunaan sumber daya TIK dapat memberikan dukungan tambahan dalam pembelajaran dan meningkatkan akses ke
informasi serta alat pembelajaran yang bermanfaat. Penggunaan TIK yang efektif dapat membantu mahasiswa
mengatasi hambatan dalam pembelajaran dan meningkatkan efikasi diri mereka. Dalam mengintegrasikan faktor-faktor
ini, pendekatan terintegrasi dalam pendidikan dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pencapaian prestasi
akademik yang lebih baik. Dengan demikian, efikasi diri, motivasi akademik, dan TIK harus diperhatikan bersama-
sama untuk mengoptimalkan kinerja akademik mahasiswa. Untuk meningkatkan kinerja akademik mahasiswa, penting
untuk mengambil beberapa langkah strategis. Pertama, sekolah dan institusi pendidikan harus fokus pada
pengembangan efikasi diri mahasiswa. Ini dapat dicapai melalui program pelatihan yang menekankan pada pemahaman
diri, keterampilan belajar, dan pengembangan kemampuan diri. Selain itu, penting untuk mengintegrasikan sumber daya
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) ke dalam kurikulum. Dengan cara ini, mahasiswa dapat mengakses sumber
daya pembelajaran online dan alat kolaborasi yang dapat memperkuat motivasi akademik mereka. Dukungan psikologis
juga diperlukan, dengan konselor sekolah memberikan panduan kepada mahasiswa yang mungkin mengalami
ketidakpercayaan diri atau motivasi akademik yang rendah. Kolaborasi dengan orang tua juga penting, karena mereka
dapat membantu mendukung efikasi diri dan motivasi akademik anak-anak mereka di rumah. Evaluasi dan umpan balik
teratur juga diperlukan untuk membantu mahasiswa memahami kemajuan mereka. Pengukuran dan pemantauan efikasi
diri, motivasi akademik, dan penggunaan TIK dapat memberikan wawasan yang berharga untuk mengidentifikasi
masalah dan merancang strategi yang lebih efektif. Terakhir, menciptakan lingkungan pembelajaran yang positif dan
mendukung akan membantu mahasiswa merasa aman dan termotivasi untuk mencapai prestasi akademik yang lebih
tinggi. Dengan menggabungkan upaya dalam semua area ini, sekolah dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang
lebih efektif dan mendukung pencapaian prestasi akademik yang lebih tinggi bagi semua mahasiswa.
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